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INTISARI 

Pemberdayaan lingkungan sebagai sumber belajar 

yang dilakukan di lingkungan sekolah selaras dengan tujuan 

kurikulum 2013. Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran sangat diperlukan dalam pembelajaran pada era 

globalisasi ini untuk mempersiapkan kompetensi, dan sumber 

daya manusia yang berkemajuan. Kurikulum 2013 menuntut 

pendidik untuk dapat menerapkan pembelajaran kimia yang 

bersifat kontekstual dan menggunakan media berbasis 

teknologi. Garam merupakan sumber daya alam yang 

melimpah khususnya di Indonesia. Begitu juga, garam banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai kebutuhan 

konsumsi maupun industri. Selain itu garam dapat 

dimanfaatkan sebagai herbisida skala kecil dan rumah tangga. 

Dalam proses pembuatan herbisida garam erat kaitannya 

dengan materi kimia dan cocok diimplementasikan dengan 

pendekatan SETS (science, environment, technology, and 

society). Dengan demikian, penelitian yang dilakukan 
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bertujuan untuk melakukan analisis proses pembuatan 

herbisida garam dan potensinya untuk pembelajaran kimia 

dengan pendekatan SETS.  

Kajian analisis proses pembuatan herbisida berbahan 

dasar garam dilakukan dengan metode observasi dan 

percobaan laboratorium guna mengkaji kelayakan proses. 

Secara teknik analisa data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Analisis pendistribusian materi kimia sekolah 

dilakukan dengan metode studi literatur dengan teknik analisa 

data deskriptif kualitatif. Kajian analisis proses pembuatan 

herbisida garam serta kesesuaiannya dengan konsep 

pendekatan SETS dilakukan dengan metode studi literatur dan 

teknik analisis deskriptif. 

Hasil menunjukkan bahwa proses pembuatan herbisida 

berbahan dasar garam dapat dibuat dengan metode 

elektrosintesis serta dapat diuji secara organoleptis 

menggunakan uji visual dan kelarutan, dan diuji kadarnya 

menggunakan metode titrasi. Proses pembuatan herbisida 

garam telah sesuai dengan konsep pendekatan SETS yang 

meliputi: invitasi, eksplorasi, solusi, aplikasi, dan pemantapan 

konsep. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kimia, Kontekstual, Pendekatan 

SETS, Garam, Herbisida
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi merupakan era yang ditandai 

dengan adanya perkembangan sains, teknologi, dan 

informasi. Perkembangan tersebut memberikan pengaruh 

dan kemajuan dalam mempersiapkan kompetensi, sumber 

daya manusia dan dunia pendidikan. Dalam Nur 

Khasanah (2015) menjelaskan bahwa dalam era 

globalisasi, dunia pendidikan menuntut peserta didik 

untuk kreatif, inovatif, berpikir kritis, serta metakognitif 

sehingga peserta didik memiliki kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja kolaborasi dengan harapan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat 

dijadikan bekal hidup di masyarakat. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 bahwa sistem pendidikan nasional secara aktif 

mengembangkan kapasitas peserta didik untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan di masyarakat, bangsa dan negara 

(Kemenristekdikti, 2016). Berkaitan dengan arah 

pendidikan nasional, mata  pelajaran kimia menjadi mata 

pelajaran penting sebab mata pelajaran kimia berperan 

besar dalam pembentukan sikap, serta kemampuan 
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penyesuaian diri dalam masyarakat (Rahma, 2012). 

Secara spesifik, pembelajaran kimia mempunyai tujuan: 

(1) menyadari keteraturan dan keindahan alam untuk 

mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memupuk 

sikap ilmiah yang mencakup memiliki kemampuan 

berpikir logis dan kritis, jujur, terbuka, obyektif, ulet, dan 

dapat bekerjasama dengan orang lain; (3) memperoleh 

pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui 

percobaan dan eksperimen; (4) meningkatkan kesadaran 

tentang aplikasi sains yang dapat bermanfaat dan juga 

merugikan bagi individu, masyarakat, dan lingkungan 

serta menyadari pentingnya mengelola dan melestarikan 

lingkungan demi kesejahteraan masyarakat; dan (5) 

memahami konsep, prinsip, hukum dan teori kimia dan 

saling keterkaitannya dan penerapannya untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 

teknologi (Depdiknas, 2006). 

Proses pembelajaran kimia yang tepat akan dapat 

meningkatkan perhatian dan motivasi peserta didik 

sehingga tidak cepat merasa bosan dalam belajar kimia 

serta tercipta suasana belajar yang menyenangkan baik 

secara fisik maupun psikologis. Apabila hal tersebut 

tercapai, maka peserta didik akan lebih siap dalam 
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menerima pelajaran kimia (Uno, 2007). Selain itu, 

pemberian contoh aplikatif fenomena kimia dalam 

lingkungan hidup akan membuat peserta didik tertarik 

terhadap ilmu kimia (Shwartz, Ben-Zvi, & Hofstein, 

2006). Dengan demikian, diperlukan dalam pembelajaran 

di sekolah hendaknya memberikan pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi peserta didik dalam 

menjelajah dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Tabak et al (1996) 

pembelajaran sains di era modern memfokuskan peserta 

didik untuk aktif dalam proses pembelajaran melalui 

eksplorasi karena dengan eksplorasi peserta didik dilatih 

berpikir kritis, kreatif, analitik dan menumbuhkan 

keinginan peserta didik untuk mengamati dengan cermat, 

ingin bertanya, dan berdiskusi. Sedangkan salah satu 

tuntutan di era globalisasi yaitu tuntutan dalam segi 

teknologi, sehingga pembelajaran yang dilakukan perlu 

disentuh oleh peran teknologi. Oleh karena itu, perlu 

adanya pembelajaran yang dapat memperkenalkan 

teknologi pada peserta didik. 

Pengalaman belajar secara langsung, berpusat pada 

peserta didik, dan disentuh dengan peran teknologi dapat 

didukung melalui pendekatan science, environment, 

technology, and society (SETS). Definisi SETS menurut 

The NSTA Position Statement 1990 dalam Depdiknas 
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(2002) yaitu memusatkan permasalahan dari dunia nyata 

yang memiliki komponen sains dan teknologi dari 

perspektif peserta didik, di dalamnya terdapat konsep-

konsep dan proses sains, selanjutnya peserta didik diajak 

untuk menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan 

konsep dan proses itu pada situasi nyata. 

Dikemukakan oleh Amirshokoohi (2010) bahwa 

fakta di lapangan menunjukkan masih rendahnya sikap 

calon pendidik terhadap isu-isu lingkungan dan sains, 

teknologi dan masyarakat, literasi lingkungan, serta 

rendahnya keyakinan calon pendidik untuk mengajar 

dengan isu-isu lingkungan. Berdasarkan observasi dan 

wawancara dalam skala kecil dan fleksibel, bahwa 

rendahnya calon pendidik terhadap isu-isu lingkungan 

disebabkan karena pengetahuan terhadap pendekatan 

SETS belum banyak dipahami, kemudian kemungkinan 

ada yang sudah memahaminya tetapi tidak mempunyai ide 

terhadap material lokal untuk digunakan sebagai sumber 

belajar. Selain itu, ada juga calon pendidik yang belum 

terlalu siap dalam menerapkannya karena pembelajaran di 

sekolah sudah diatur oleh kurikulum dengan adanya 

materi BAB per BAB yang harus dituntaskan dalam 

jangka waktu tertentu. Padahal dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

36 Tahun 2018 menjelaskan bahwa dengan 
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dikembangkan dan diterapkannya kurikulum 2013 pada 

pendidikan di Indonesia berdasarkan faktor tantangan 

eksternal. Tantangan eksternal antara lain terkait dengan 

arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan 

masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan 

informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan 

perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Selain 

itu, kurikulum 2013 dikembangkan dengan 

penyempurnaan pola pikir.  di antara pola pikir yaitu 

penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, penguatan pola pembelajaran interaktif (interaktif 

pendidik-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam, 

sumber/media lainnya) (Kemendikbud, 2018). Dengan 

demikian, calon pendidik dan pendidik secara tidak 

langsung dituntut untuk mempersiapkan pembelajaran 

yang mengaitkan antara sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

Leea & Erdogan (2007) mereka mengungkapkan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat meningkatkan 

positif peserta didik terhadap sains dan keterampilan 

kreativitas peserta didik. Kemudian dalam jurnal Yörük et 

al (2009), menurutnya pendidikan dengan sains, 

teknologi, masyarakat, dan lingkungan memiliki 

kontribusi dalam pemikiran akademis peserta didik untuk 
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perencanaan karier peserta didik selanjutnya. Lebih lanjut, 

Akcay & Yager (2010) dalam jurnalnya lebih 

menekankan pada efek pendekatan pembelajaran sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat dapat 

meningkatkan penguasaan konsep-konsep ilmu dasar, 

pemahaman proses sains, keterampilan kreativitas, 

peningkatan sikap peserta didik terhadap ilmu 

pengetahuan, dan kemampuan untuk menerapkan ilmu, 

konsep, dan proses dalam situasi baru pada peserta didik. 

Selanjutnya, berdasarkan  penelitian oleh Van Gobel et al 

(2019), bahwa pembelajaran dengan visi SETS 

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains dan hasil 

belajar peserta didik. Rata-rata nilai keterampilan proses 

sains yang didapat dalam kelas eksperimen 88,00 

sedangkan kelas kontrol sebesar 84,25. Kemudian nilai 

rata-rata kognitif yang didapatkan peserta didik sebesar 

80,4 pada kelas eksperimen dan 71,8 pada kelas kontrol. 

Berdasarkan pemaparan berbagai hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan SETS (science, 

environment, technology and society) dipandang perlu 

dan penting diimplementasikan dalam sebuah 

pembelajaran di sekolah, terkhusus pembelajaran kimia. 

Salah satu komponen dalam pembelajaran SETS, 

yaitu terdapat komponen lingkungan (environment) yang 

dapat diangkat menjadi sumber belajar. Garam 
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merupakan sumber daya alam tropis yang mudah 

dijumpai, harganya murah dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar kimia yang diangkat dari lingkungan. Hal 

tersebut sesuai berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 

bahwa pembelajaran ditekankan pada fenomena sosial, 

budaya, dan alam sekitar (Kemendikbud, 2018). 

Berdasarkan rendahnya sikap terhadap isu-isu 

lingkungan, maka ketiadaan ide untuk mengangkat 

lingkungan sebagai sumber belajar dapat diatasi dengan 

pengangkatan sumber daya garam. Garam selain dijual 

dalam bentuk kemasan dapat juga dibuat menjadi 

herbisida alternatif dan sederhana dengan bantuan 

teknologi melalui elektrolisis sebagai inovasi 

pembaharuan. Dibuatnya herbisida berbahan dasar garam 

dapat membantu meningkatkan perekonomian para petani 

garam. Menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 tentang pendaftaran 

pestisida menjelaskan bahwa pestisida yang dilarang 

adalah pestisida berbahan aktif atau tambahan yang 

berbahaya bagi lingkungan serta bersifat karsinogenik 

(Kementerian Pertanian, 2015). Akan tetapi, herbisida 

garam dalam penggunaannya lebih mudah, efektif dalam 

komposisinya, waktu pembuatan yang dubutuhkan tidak 

terlalu lama dan tidak berbahaya bagi lingkungan 

sehingga masyarakat tidak perlu khawatir dalam 
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penggunaannya. Herbisida garam tergolong herbisida 

kontak sehingga kemampuannya untuk merusak jaringan 

penting gulma akan lebih tepat, karena herbisida ini hanya 

mengenai bagian gulma tertentu yang akan dirusak, 

seperti daun maupun batang. Kerusakan jaringan tersebut 

akan menimbulkan perubahan warna menjadi hitam 

hingga mengering dan mematikan seluruh bagian gulma 

(Wilantika, 2019).  

Proses pembuatan herbisida garam dirasa erat 

hubungannya dengan pembelajaran kimia di SMA/MA. 

Pada kurikulum 2013, peserta didik diharapkan 

mendapatkan pembelajaran yang memicu untuk bertanya, 

observasi, menganalisa bernalar, dan mengomunikasikan 

(mempresentasikan) yang diperoleh dari proses 

pembelajaran (Kemendikbud, 2018). Selain itu, proses 

pembuatan herbisida garam berkaitan dan cocok 

diimplementasikan dengan pendekatan SETS (science, 

environment, technology and society). Dari segi science, 

proses pembuatan herbisida garam dapat memuat 

beberapa konsep/materi kimia yang tercakup di dalamnya. 

Konsep pemberdayaan lingkungan sebagai sumber belajar 

juga tercakup, karena terdapat pemberdayaan sumber 

daya alam yaitu garam. Proses pembuatan herbisida 

garam dilakukan melalui alat peraga atau media 

pembelajaran elektrolisis dengan bantuan teknologi 
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sederhana yang dapat dijadikan inovasi pembelajaran. 

Kemudian, herbisida garam dapat dimanfaatkan bagi 

masyarakat dalam mengendalikan beberapa gulma dan 

penggunaanya tidak berdampak buruk bagi pengguna dan 

lingkungan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

diadakan penelitian yang mengkaji tentang proses 

pembuatan herbisida garam dan potensinya untuk 

pembelajaran kimia dengan pendekatan SETS (science, 

environment, technology and society). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka terdapat beberapa identifikasi 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Rendahnya sikap pendidik dan calon pendidik terhadap 

isu-isu lingkungan. 

2. Keterbatasan ide dalam mengembangkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual. 

3. Kesadaran untuk memanfaatkan potensi sumber daya 

alam. 

4. Memperkenalkan dan menyiapkan proses lingkungan 

terhadap pembelajaran di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

berkaitan dengan: 
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1. Proses pembuatan herbisida garam melalui proses 

elektrolisis. 

2. Proses pembuatan herbisida garam melalui proses 

elektrolisis sebagai sumber belajar 

3. Konsep pembelajaran kimia dengan pendekatan SETS 

(science, environment, technology, and society) pada 

proses pembuatan herbisida garam melalui elektrolisis. 

D. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang masalah di atas, didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pembuatan herbisida garam melalui 

proses elektrolisis pada skala rumahan? 

2. Apakah proses pembuatan herbisida garam sesuai 

untuk pembelajaran kimia dengan pendekatan SETS 

(science, environment, technology, and society)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan analisis proses elektrosintesis herbisida 

garam. 

2. Melakukan analisis kesesuaian proses elektrosintesis 

herbisida garam untuk pembelajaran kimia dengan 

konsep pendekatan SETS (science, environment, 

technology, and society). 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak 

dicapai, maka penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil pembelajaran dapat menjadi landasan dalam 

membuat media pembelajaran ataupun menjadi 

sumber belajar 

b. Sebagai nilai tambahan khasanah bagi pengetahuan 

ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan lebih termotivasi dalam 

belajar kimia sehingga pemahaman materi kimia 

dapat meningkat. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan sumbangan pemikiran tentang sumber belajar 

mandiri yang ada di lingkungan. 

c. Bagi sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan proses 

pembelajaran oleh pendidik. 
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d. Bagi peneliti 

Peneliti bertambah wawasan tentang sumber belajar 

mandiri yang ada di lingkungan sekitar peserta 

didik.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Herbisida garam dapat dibuat dengan metode 

elektrosintesis larutan garam serta dapat diuji secara 

organoleptis menggunakan uji visual dan kelarutan, 

dan dapat diuji kadarnya dengan metode titrasi. 

2. Proses elektrosintesisis herbisida garam telah sesuai 

dengan prinsip dan tahapan-tahapan pendekatan SETS 

(science, environment, technology, and society) yang 

meliputi tahap invitasi, eksplorasi, solusi, dan tahap 

pemantapan konsep. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah diuraikan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

antara lain: 

1. Proses pembuatan herbisida garam dengan metode 

elektrosintesis dapat dijadikan sebagai alternatif proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual. 

2. Proses pembuatan herbisida garam dengan metode 

elektrosintesis dapat dijadikan sebagai chemo-

entrepreneurship yang bernilai jual dalam 

pembelajaran di sekolah. 
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3. Proses pembuatan herbisida garam dengan metode 

elektrosintesis dapat dijadikan sebagai pengalaman 

peserta didik dalam melakukan metode ilmiah. 

4. Proses pembuatan herbisida garam dengan metode 

elektrosintesis masih dapat dikembangkan lagi 

terhadap materi kimia yang lain.
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